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ABSTRACT. This study aims to describe the implementation of the Sekolah Sisan Ngaji (SSN) 
program in building students’ character at SMP Muhammadiyah 5 Randulatung. The study employs 
a qualitative approach with a case study method. Data were collected through observation, in-depth 
interviews with the principal, religious education teachers, and students, and program 
documentation. The findings indicate that the SSN program is conducted regularly after formal 
learning activities, with materials focusing on the habituation of worship, strengthening of noble 
moral values, and spiritual development of students. This program does not only emphasize religious 
cognitive aspects but also internalizes character values such as discipline, responsibility, and honesty 
in students’ daily lives. Challenges in implementing the SSN program include students’ lack of 
motivation, limited time, and minimal parental involvement. However, the school has addressed 
some of these challenges through creative learning methods, strengthened collaboration with 
parents, and teacher training. The findings confirm that SSN positively contributes to students’ 
character development when implemented consistently and supported by all stakeholders. The study 
recommends regular program evaluation and enhancing teachers’ capacity to guide students’ holistic 
character development. Implication: The results of this study imply that character-building programs 
based on religious activities such as SSN can serve as a model for strengthening character education 
in other schools, especially within the context of Islamic teaching. Implementing similar programs 
requires institutional support, active parental involvement, and teacher capacity-building to ensure 
that character education can be carried out effectively, comprehensively, and sustainably. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini moral dan akhlak siswa banyak sekali mengalami degradasi dan penurunan. Hal ini  
sebagai dampak dari kemajuan teknologi yang begitu pesat dengan tanpa adanya filter dan 
kebebasan pergaulan (Baharun, 2017; Khasanah et al., 2024). Selain itu juga menurunnya 
pemahaman dan pengamalan agama dalam kehidupan sehari-hari. Ditambah lagi meningkatnya 
kompleksitas tantangan moral dan etika dalam kehidupan sehari hari dan tuntutan untuk 
menguatkan nilai nilai agama dalam konteks kehidupan sehari-hari sehingga menjadi pembiasaan 
yang melekat pada siswa (Muassomah et al., 2022). Maka dari itu pihak sekolah harus berupaya 
untuk menyelesaikan masalah terkait moral dan akhlak anak didik melalui program-program 
keagamaan yang relevan (Anggraeni & Purnomo, 2023; Danuwara & Giyoto, 2024). Supaya anak 
bisa menjadi insan yang berakhlak baik  serta bertaqwa yaitu dengan mengimplementasikan 
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Pendidikan agama dalam segala aspek kehidupan dan disetiap tingkat pendidikan. Dengan 
pendidikan agama yang kuat, akan menjadikan siswa memiliki kepribadian yang baik dan 
profesioanl, tentunya dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuan diri peserta didik 
dalam mempelajari serta memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari dalam aspek apapun (Budiman et al., 2023). 

Oleh karena itu Pendidikan agama merupakan investasi terbesar yang harus diterpakan 
kepada peserta didik supaya peserta didik memiliki karakter yang baik. Penanaman nilai-nilai 
pendidikan agama Islam sangatlah penting ditanamakan sedini mungkin karena pendidkan agama 
merupakan sebuah pondasi yang kokoh supaya anak tidak terjerumus kedalam perbuatan yang tidak 
baik dan juga karena di masa depan, yang akan menjadi pedoman dan pegangan hidup kita bukan 
hanya materi atau hal-hal duniawi, melainkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari (Abidin 
et al., 2025; Arifin et al., 2023; Halomoan et al., 2023; Harbianto et al., 2023). 

Berangkat dari kondisi di atas maka Kabupaten Blora mencanangkan program Sekolah Sisan 
Ngaji (SSN) yang diberlakukan pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar 
(SD), dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Program SSN bertujuan agar siswa dapat mendalami 
dan mengembangkan sikap dan perilaku religius yang berguna bagi diri dan lingkungannya dalam 
rangka menunjang pengembangan karakter menuju Profil Pelajar Pancasila. Program SSN sedapat 
mungkin diaplikasikan dan dimanifestasikan dalam kehidupan pribadi, dalam interaksi sosial di 
masyarakat sekitarnya, dan dalam kehidupan berbangsa. Program SSN dikembangkan dan 
dilaksanakan pada setiap satuan pendidikan sesuai keadaan dan karakteristik masing-masing 
(Sulistiyowati, 2014). SMP Muhammadiyah 5 Randublatung sebagai bagian dari Dinas Pendidikan 
Kabupaten Blora juga ikut menerapkan program SSN tersebut, sejak tahun ajaran 2024/2025. Hal 
ini sangat mendukung program MBS yang sebelumnya telah diterapkan oleh SMP Muhammadiyah 
5 Rabdublatung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 5 Randublatung 
menunjukkan bahwa sejak tahun ajaran 2021/2022, sekolah ini telah melaksanakan program 
pengembangan melalui kelas tahfidz, yaitu program peminatan yang diawali dengan asesmen untuk 
mengidentifikasi potensi siswa. Program ini sejalan dengan kegiatan keagamaan seperti Program 
Sekolah Sisan Ngaji (SSN), yang baru-baru ini diresmikan oleh Bupati Blora, H. Arief Rohman, 
S.IP., M.Si., pada 20 Maret 2024 di Pendopo Rumah Dinas Bupati. Keberhasilan program ini telah 
menjadikan SMP Muhammadiyah 5 Randublatung sebagai rujukan bagi sekolah lain dalam 
membina karakter siswa melalui kegiatan keagamaan. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitan yang  berjudul "Implementasi Sekolah 
Sisan Ngaji (SSN) Terhadap Karakter Siswa di SMP Muhammadiyah 5 Randublatung Kabupaten Blora". Hal 
ini  mencerminkan upaya konkret yang dilakukan di tingkat sekolah dalam menghadapi tantangan 
moral dan akhlak siswa, sejalan dengan tujuan pendidikan berbasis budaya dan karakter yang 
diusung oleh kurikulum Merdeka. 

Berbagai analisis konten jurnal sebenarnya telah dilakukan. Beberapa penelitian dari berbagai 
sekolah yang sama-sama meneliti tentang program yang dibuat untuk membangun karakter siswa. 
Namun program tersebut merupakan gagasan dari masing-masing sekolah seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Ambar Wati Ningsih, Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta Tahun 2024 yang 
berjudul “ Implementasi Hidden Curiculum Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di Smp 
Muhammadiyah 1 Seyegan Yogyakarta”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan Hidden 
Curiculum dalam pembentukan karakter siswa di SMP Muhammadiyah 1 Seyegan dilakukan melalui 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Ambar Wati Ningsih, 2023). Sedangkan program 
SSN ini merupakan program yang dibuat oleh institusi Pendidikan kabupaten, yang diresmikan 
langsung oleh Bupati Blora, sehingga penelitian ini berbeda dari segi pelaksanaannya. Penelitian 
semacam ini perlu dilakukan karena dapat memberikan pengetahuan dan menambah khazanah 
keilmuan tentang Program Sekolah Sisan Ngaji (SSN) Terhadap Karakter Siswa Di Kabupaten 
Blora kepada para guru dan para pembaca. Selain itu, temuan yang diperoleh dapat menjadi dasar 
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penelitian pengembangan yang dilakukan dalam penerapan Program Sekolah Sisan Ngaji (SSN). 
Hasilnya juga dapat digunakan untuk memberikan informasi sekaligus masukan bagi sekolah dalam 
pelaksanaan SSN. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
implementasi Sekolah Sisan Ngaji (SSN) di SMP Muhammadiyah 5 Randublatung Kabupaten Blora 
dan apa saja kendala-kendala dalam pelaksanaannya.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan guru dan peserta didik SMP Muhammadiyah 5 Randulatung. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi untuk memperoleh 
gambaran menyeluruh tentang lokasi penelitian dan masalah yang dihadapi siswa dalam 
pelaksanaan Progran SSN. Selain observasi dilakukan juga wawancara yaitu kepala sekolah dan guru 
PAI di SMP Muhammadiyah 5 Randublatung. Metode wawancara digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai masalah-masalah dalam implementasi Program Bupati Sekolah 
Sisan Ngaji (SSN) Dalam Membangun Karakter Siswa. Teknik analisis yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Mjiles dan Huberman, 
dijelaskan  bahwa terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Subandi, 2011). Peneliti menggunakan wawancara, 
observasi, dokumentasi yang dipaparkan kepada pihak yang menjadi sumber penelitian. Setelah 
semua data terkumpul maka data disatukan dan diinterpretasikan sesuai dengan rumusan masalah 
yang telah dibuat. Sajian data yang dimaksud adalah implementasi program SSN. Penarikan 
kesimpulan menurut Miles dan Huberman bukan hanya tentang membuat kesimpulan, tetapi juga 
tentang proses refleksi mendalam terhadap data dan hasil analisis untuk menghasilkan pemahaman 
yang lebih dalam dan berarti (Miles et al., 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Program “Sekolah Sisan Ngaji” dalam Upaya Meningkatkan Akhlak Peserta Didik  
Salah satu gagasan terbaru dari Pemerintah Kabupaten Blora terhadap pendidikan 

khususnya dalam pendidikan akhlak. Program yang dimaksud adalah Program “Sekolah Sisan Ngaji” 
(SSN). Program ini sebagaimana dimaksud merupakan satu program yang diperuntukkan pada 
jenjang Pendidikan Anak Usia Dini ,Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah 
Pertama di Kabupaten Blora untuk menumbuhkan dan meningkatkan nilai - nilai karakter religius, 
berakhlak terpuji, bertakwa kepada Allah SWT. sesuai dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila yang 
pertama.  

Setelah  peneliti melakukan pengumpulan data, peneliti menemukan data yaang berkaitan 
dengan pembentukan karakter peserta didik yang ditinjau dari pelaksanaan SSN, Pada pelaksanaan 
program SSN ini pembentukan karakter peseta didik sangat berpengaruh, program ini bukan hanya 
sekedar menggiring siswa untuk mengaji saja tetapi juga membentuk karakter anak yang religius, 
disiplin, dan rajin. Sekolah Sisan Ngaji (SSN) merupakan suatu program untuk  meningkatkan 
kemampuan siswa dalam penerapan pengetahuan keagamaan yang dianut peserta didik. SSN 
diselenggarakan melalui pembelajaran intrakurikuler maupun ekstrakurikuler pada jenjang 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar (SD),dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
di Kabupaten Blora. Program “Sekolah Sisan Ngaji” adalah sebuah inisiatif yang mengintegrasikan 
pendidikan formal dengan pendidikan agama untuk membentuk akhlak mulia pada peserta didik. 
Berdasarkan observasi dan dokumentasi peneliti menemukan bahwa Program “Sekolah Sisan 
Ngaji” ini memiliki tujuan yang signifikan. 

Pada tanggal 21 Maret 2025, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Lamijan, S.Pd. I 
selaku Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Randublatung, “Sebetulnya ya mas, program SSN ini secara 
nggak langsung sudah kami jalankan sejak dahulu, tetapi memang dari dulu beum ada nama khusus program, 



 Transformasi Karakter Siswa: Peran Sekolah Sisan Ngaji dalam Pendidikan Berbasis Nilai 

Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Volume 7, Issue. 2, 2024, pp. 215-228  218 
 

karna kami hanya fokus langsung pada pelaksanaanya saja tanpa berfikiri bahwa itu adalah salah satu ide yang 
cemerlang untuk meng-upgrade metode belajar keislaman. Jadi anak-anak mengaji di Hari Senin-Kamis di pagi 
jam 07.00-09.30”. 

Berdasarkan wawancara diatas, bahwa sebelum ada program SSN yang diresmikan oleh 
bupati Blora SMP Muh 5 Randublatung ini sudah melaksanakan kegiatan keagamaan seperti SSN, 
karena di sini dari awal sudah ada program khusus untuk pengembangan sekolah yaitu kelas tahfidz, 
tetapi saat itu memang belum ada nama khusus untuk programnya.  Jadi bisa dibilang kalau SSN 
sudah berjalan sejak lama, apalagi jika sekolah berada dibawag Muhammadiyah, sudah dipastikan 
sekolah memang sudah ada program kurikulum ISMUBA (Keislaman, Kemuhammadiyahan, dan 
Bahasa Arab). Secara tidak langsung dengan berjalannya kurikulum ISMUBA, materi keislaman 
sudah masuk swdikit demi sedikit.  

Kegiatan yang sudah berjalan yaitu mengaji, menghafal Qur’-an. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan di pagi hari pukul 07.00-09.30 hari Senin hingga Kamis di kelas masing-masing, baik 
siswa boarding maupun fullday mendapatkan hak yang sama terkait SSN ini. 

Pelaksanaan program SSN dilaksanakan pada jenjang PAUD dan SD dalam kegiatan 
intrakulikuler, sedangkan jenjang SMP dilaksanakan dalam kegiatan ekstrakulikuler menggunakan 
pendektana individu dan klasikal atau dengan yang lainnya. Pada pelaksanaan intrakurikuler jenjang 
PAUD terintegrasi dalam pembelajaran. Intrakurikuler pada jenjang SD dilaksanakan pada Mulok 
sekolah dengan alokasi waktu 2 Jam Pelajaran sedangkan pelaksanaan Ekstrakurikuler pada jenjang 
SMP alokasi waktunya ekuivalen 2 Jam Pelajaran.  

Pelaksanaan suatu program tidak lepas dari evaluasi, begitu pula dengan Program SSN, 
evaluasi diadakan agar program dapat berjalan lebih baik dengan saran dan kritik yang dibangun dari 
orang lain. Setiap triwulan diadakan evaluasi yaitu peserta didik mampu membacakan hafalannya 
sesuai target kepada orang tua atau walinya secara langsung di depan panggung. Sesuai dengan 
branding dari kepala sekolah mengatakan kepada wali murid siswa pada masa awal masuk sekolah 
”bapak ibu jika anaknya dalam 3 bulan belum meningkat bacaan atau hafalan qur’annya,maka boleh 
bapak ibu mengambil kembali uang yang telah dibayarkan dan silakan pindah sekolah. Setelah jalan 
5 tahun dengan program SSN semua orang tua merasa puas bahkan sampai mengucapkan terima 
kasih dan membawa sembako di hari berikutnya. Evaluasi berikutnya yaitu evaluasi 
mingguan,bulanan,semesteran bahkan ada wisuda tahfidz yang berhasil hafidz 4 sampai 5 juz dan 
pencapaian ini belum ada di sekolah sekitar luar kecamatan. 

Bahkah dari sekolah lain SMP 7 Doplang kepada sekolahnya juga belajar dan meniru strategi 
dari program SSN ini terbukti dari brosurnya sudah mencantumkan adanya program unggulan 
ini,selain dari SMP 7 Doplang sekolah lain juga melirik dan melakukan kunjungan yaitu SMP 2 
Kradenan,SMP 1 Blora,dan Mts Kunduran. Dari fenomena tersebut menunjukkan bahwa dengan 
dijalankan program SSN ini membuat SMP Muhammadiyah 5 Randublatung semakin maju yang 
dulunya tahun 2020 sekolah ini hampir mati karena mengalami penurunan jumlah peserta didik 
sampai 81 siswa sekarang sudah meningkat menjadi 125 siswa.berikut adalah tabel uraian dari 
penjelasan diatas 

Tabel 1. Riset Program Sekolah Sisan Ngaji (SSN) Kabupaten Blora 

Aspek Uraian 

Nama Program Sekolah Sisan Ngaji (SSN) 
Inisiator Program Pemerintah Kabupaten Blora 
Tujuan Program Menumbuhkan dan meningkatkan nilai karakter religius, akhlak 

terpuji, dan ketakwaan kepada Allah SWT. sesuai dengan dimensi 
pertama Profil Pelajar Pancasila 

Sasaran Program PAUD, TK, SD, dan SMP di Kabupaten Blora 
Bentuk Kegiatan Mengaji, menghafal Al-Qur’an, kegiatan keagamaan lainnya 
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Metode Pelaksanaan Intrakurikuler (PAUD & SD), Ekstrakurikuler (SMP) dengan 
pendekatan individu dan klasikal 

Jadwal Pelaksanaan 
(contoh SMP 
Muhammadiyah 5) 

Senin-Kamis, pukul 07.00–09.30 WIB 

Integrasi Kurikulum - PAUD: Terintegrasi dalam pembelajaran  
- SD: Mulok 2 JP  
- SMP: Ekstrakurikuler ekuivalen 2 JP  
- SMP Muhammadiyah: Sudah menjalankan kurikulum ISMUBA 
(Islam, Kemuhammadiyahan, Bahasa Arab) 

Sistem Evaluasi - Evaluasi Triwulanan (hafalan di depan wali)  
- Evaluasi Mingguan, Bulanan, Semesteran  
- Wisuda Tahfidz (target hafalan 4-5 juz) 

Dampak Positif - Peningkatan karakter religius, disiplin, dan rajin siswa  
- Sekolah Muhammadiyah 5 Randublatung bangkit dari 
keterpurukan: dari 81 siswa (2020) menjadi 125 siswa 

Respon Orang Tua Positif, merasa puas, bahkan memberikan sembako sebagai 
bentuk terima kasih 

Replikasi oleh Sekolah Lain - SMP 7 Doplang  
- SMP 2 Kradenan  
- SMP 1 Blora  
- MTs Kunduran 

Testimoni Kepala Sekolah SSN telah berjalan lama meski sebelumnya tanpa nama resmi. 
Menguatkan metode pembelajaran keislaman secara konsisten. 

 

Tujuan Program Sekolah Sisan Ngaji (SSN) 

Dalam wawancara peneliti kepada kepala sekolah terkait tujuan Program SSN: “Jika ditanya 
tujuan maka sebetulnya saya bingung harus mulai menyamaikan dari mana mas, karna tujuan yang ingin kita raih 
itu banyak sekali semoga segera tercapai satu per satu, jika diambil benang merah maka kurang lebih ada 4 point, 
Meningkatkan kualitas iman dan taqwa peserta didik dan  praktik ibadah dalam kehidupan sehari – hari, 
Menumbuhkembangkan pengetahuan, dan pembiasaan dalam keagamaan, dan membentuk manusia yang memiliki 
akhlak yang mulia dan mampu menjaga ketentraman dan kerukunan diantara semua umat beragama”.  

Berdasarkan laporan hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala Sekolah yang 
menjelaskan bahwa dalam pelaksanaannya Program “Sekolah Sisan Ngaji” dilaksanakan dalam 
waktu 2 jam pembelajaran yang dimulai pada jam 7 Pagi sampai dengan jam 08.20 WIB. Pada hari 
Selasa pembelajaran dilaksanakan di kelas 7, untuk hari rabu pembelajaran “Sekolah Sisan Ngaji” di 
kelas 8, dan pada hari kamis di kelas 9 yang dibimbing langsung oleh guru yang profesional dalam 
bidangnya. SMP 2 Blora ini mengambil guru yang profesional dalam bidangnya yang berasal dari 
satuan pendidikan terdekat, tokoh masyarakat dan lembaga keagamaan. Tujuan dari Program 
“Sekolah Sisan Ngaji” yaitu meningkatkan kualitas iman dan takwa peserta didik, menguatkan 
pelaksanaan praktik ibadah di dalam kehidupan. Melalui pembelajaran Program “Sekolah Sisan 
Ngaji” peserta didik tidak hanya diajarkan untuk belajar Alquran saja, tetapi juga diajarkan 
pembiasaan praktik ibadah seperti shalat, doa pendek, doa setelah shalat, zikir, Asmaul Husna, 
hafalan sesuai dengan jenjang pendidikannya beserta istighosah dan pembiasaan berakhlak terpuji 
lainnya (Disdik Kabupaten Blora, 2022). 

Pendidikan akhlak merupakan dianggap sebagai hal yang penting dalam pendidikan Islam 
oleh Imam Al-Ghazali. Menurutnya, akhlak adalah fondasi bagi setiap individu dalam mencapai 
kebahagiaan baik di kehidupan dunia maupun akhirat, dan akhlak merupakan aspek yang tidak bisa 
dipisahkan dari pembentukan karakter dan spiritualitas seseorang (Nurdiana & Mardiana, 2025). 
Dalam konteks ini, Al-Ghazali memberikan penekanan khusus pada pentingnya penyucian hati dan 
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pembentukan perilaku yang baik sejak dini sebagai bagian dari pendidikan. Pendidikan akhlak 
menurut Imam al-Ghazali tidak hanya seputar pada hal yang berkaitan dengan teori menengah saja, 
akan tetapi meliputi sifat keistimewaan yang bersifat pribadi, akal pikiran dan amal perbuatan 
perorangan dalam kehidupan masyarakat. Berdasarkan itu, pendidikan akhlak menurut al-Ghazali 
memiliki tiga dimensi, yaitu (1) dimensi diri, yakni hubungan diri sendiri dengan tuhan, (2) dimensi 
sosial, yakni berhubungan dengan masyarakat, pemerintahan dan pergaulan dengan manusia lainnya, 
dan (3) dimensi metafisik, yakni akidah dan pegangan dasar dalam setiap individu. Dalam era yang 
semakin kompleks dan modern ini, pendidikan akhlak menjadi sangat krusial dalam membentuk 
generasi yang tidak hanya memiliki kemampuan berpikir secara akademik saja, tetapi juga berkarakter 
serta berkepribadian yang baik. Pendidikan akhlak sebagai mata pelajaran resmi di sekolah memiliki 
tujuan untuk memberikan bekal peserta didik dengan nilai-nilai moral yang akan membimbing 
mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses pembentukan karakter melalui pendidikan akhlak tidak instan. Diperlukan 
pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan. Dalam setiap sesi pembelajaran, peserta didik diajak 
untuk berdiskusi, berargumentasi, dan merenungkan situasi moral yang saat ini terjadi. Dengan 
melibatkan peserta didik secara aktif, mereka diharapkan dapat memahami pentingnya akhlak dalam 
setiap aspek kehidupan. Pendidikan akhlak mempunyai tujuan yaitu untuk membentuk manusia yang 
memiliki akhlak mulia. Akhlak mulia yang dimaksud adalah menjadikan manusia yang beriman 
kepada Tuhan Allah SWT, cerdas dan berilmu, handal, kreatif, dan memiliki tanggung jawab. Tujuan 
dilaksanakan kegiatan keagamaan di sekolah adalah agar peserta didik dapat menjadi manusia yang 
sempurna, serta peserta didik memiliki akhlakul karimah dan memiliki iman serta takwa kepada Allah 
SWT. 

Kendala Implementasi Sekolah Sisan Ngaji (SSN)  

Implementasi program Sekolah Sisan Ngaji (SSN) dalam membangun karakter siswa memiliki 
berbagai tantangan yang tidak bisa diabaikan, baik dari aspek internal sekolah maupun e.kste.rnal. 
Salah satu ke.ndala utama adalah kurangnya ke.siapan te.naga pe.ndidik dalam me.nyampaikan mate.ri 
ke.agamaan yang tidak hanya be.rsifat kognitif, te.tapi juga me.nye.ntuh aspe.k afe.ktif dan psikomotorik 
siswa. Banyak guru yang be.lum me.ndapatkan pe.latihan khusus me.nge.nai inte.grasi nilai-nilai karakte.r 
dalam pe.mbe.lajaran agama yang konte.kstual dan aplikatif. Se.lain itu, ke.te.rbatasan waktu pe.laksanaan 
SSN di te.ngah padatnya kurikulum nasional juga me.njadi hambatan yang signifikan. Program SSN 
se.ringkali dianggap se.bagai ke.giatan tambahan se.hingga tidak me.ndapatkan pe.rhatian yang sama 
de.ngan mata pe.lajaran lain. Tantangan lain adalah kurangnya dukungan dari orang tua dan 
lingkungan se.kitar siswa, yang te.rkadang tidak se.laras de.ngan nilai-nilai karakte.r yang ingin dibangun 
di se.kolah, se.hingga te.rjadi ke.tidakkonsiste.nan antara pe.mbe.lajaran di se.kolah dan ke.hidupan di 
rumah. Be.lum lagi adanya re.siste.nsi dari se.bagian siswa yang me.rasa je.nuh atau kurang be.rse.mangat 
me.ngikuti ke.giatan ke.agamaan se.cara rutin. Di sisi lain, e.valuasi te.rhadap e.fe.ktivitas program SSN 
dalam me.mbe.ntuk karakte.r siswa juga masih minim, baik dalam be.ntuk instrume.n pe.nilaian yang 
siste.matis maupun tindak lanjut pe.latihan karakte.r di luar jam pe.lajaran. Me.nurut pe.ne.litian yang 
dilakukan ole.h, pe.laksanaan program ke.agamaan di se.kolah me.me.rlukan sine.rgi antara ke.pala 
se.kolah, guru, orang tua, dan masyarakat agar dapat be.rjalan e.fe.ktif dalam me.mbe.ntuk karakte.r 
re.ligius siswa. Jika sine.rgi ini tidak te.rwujud, maka tujuan utama program SSN yakni me.nanamkan 
nilai-nilai moral dan spiritual se.cara be.rke.lanjutan me.njadi sulit te.rcapai. 

Walaupun Program SSN sudah be.rjalan sangat baik di SMP Muh 5 Randublatung te.ntu tidak 
se.mpurna dan masih te.rdapat ke.ndala diantaranya yaitu be.be.rapa orang tua ke.tika ditanya saat 
sosialisasi pare.nting se.tiap triwulan “apakah ada pe.ndampingan di rumah te.rkait hafalan” ke.mudian 
jawaban orang tua “tidak ada pe.ndampingan”,walaupun di se.kolah anak sudah baik jika di rumah 
orang tuanya tidak atau kurang me.ndukung maka akan sulit me.wujudkan totalitas dalam me.ndidik 
anak se.hingga hasilnya kurang dari targe.t yang sudah dite.ntukan. 
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Ke.be.rhasilan pe.ndidikan hanya dapat diraih ke.tika pe.ran guru, orang tua, ke.sadaran siswa, 
dan lingkungan yang me.ndukung. Ke.ndala yang ke.dua, SMP Muhammadiyah 5 Randublatung 
me.rupakan se.kolah swasta, de.ngan be.be.rapa pe.rsaingan yang ke.tat te.rkait de.ngan pe.ndanaan yaitu 
jika ingin me.narik spp yang mahal tidak me.mungkinkan kare.na lokasinya di lingkungan de.sa. Kare.na 
ke.ndala te.rse.but,SMP Muhammadiyah 5 Randublatung me.ngatur bagaimana ke.butuhan untuk 
ope.rasional dapat te.rcukupi dan me.le.barkan sayap baik dari donatur maupun dari yayasan,ole.h 
kare.na itu tidak me.njadikan ke.ndala yang be.rat se.rta me.ringankan dalam pe.ningkatan sarana 
prasarana untuk kualitas pe.mbe.lajaran yang le.bih be.rkualitas. Ke.ndala yang te.rakhir datang dari 
pe.se.rta didik,be.be.rapa siswa ada yang tidak suka me.ngaji,akan te.tapi de.ngan 
pe.nde.katan,pe.ndampingan dan istiqomah dari para pe.ngajar akhirnya dalam prose.snya ada hasil 
yang baik.  

Be.be.rapa ke.ndala dalam imple.me.ntasi program Se.kolah Sisan Ngaji (SSN) te.lah be.rhasil 
diatasi me.lalui pe.nde.katan kolaboratif dan inovatif yang dilakukan ole.h pihak se.kolah, guru, dan 
masyarakat. Salah satu ke.ndala awal yang se.ring muncul adalah re.ndahnya minat siswa dalam 
me.ngikuti ke.giatan ke.agamaan tambahan di luar jam pe.lajaran utama. Untuk me.ngatasi hal ini, 
be.be.rapa se.kolah te.lah me.nginte.grasikan me.tode. pe.mbe.lajaran yang le.bih inte.raktif dan 
me.nye.nangkan, se.pe.rti pe.nggunaan me.dia audiovisual, pe.rmainan e.dukatif be.rbasis nilai-nilai Islam, 
se.rta pe.mbe.rian re.ward bagi siswa yang aktif dan konsiste.n me.ngikuti program. Strate.gi ini te.rbukti 
me.ningkatkan partisipasi dan antusiasme. siswa te.rhadap ke.giatan SSN. Ke.ndala lain yang cukup 
signifikan adalah kurangnya ke.te.rampilan guru dalam me.ngajarkan mate.ri ke.agamaan yang re.le.van 
de.ngan konte.ks ke.hidupan siswa se.hari-hari. Solusinya, be.be.rapa se.kolah te.lah me.ngadakan 
pe.latihan be.rkala bagi para guru de.ngan me.libatkan narasumbe.r dari le.mbaga ke.agamaan atau 
pe.rguruan tinggi Islam. Pe.latihan ini tidak hanya me.ningkatkan kompe.te.nsi pe.dagogik guru, te.tapi 
juga me.mpe.rkaya me.tode. pe.nyampaian mate.ri yang le.bih me.mbumi dan me.nye.ntuh aspe.k 
pe.mbe.ntukan karakte.r. 

Dukungan dari orang tua yang se.be.lumnya dianggap minim juga te.lah ditingkatkan me.lalui 
program pare.nting islami dan forum komunikasi antara se.kolah dan wali murid. Dalam ke.giatan ini, 
orang tua dibe.rikan pe.mahaman me.nge.nai pe.ntingnya sine.rgi antara pe.ndidikan agama di rumah 
dan di se.kolah, se.hingga te.rcipta lingkungan yang konsiste.n dalam me.nanamkan nilai-nilai akhlak 
dan spiritual. Se.lain itu, program e.valuasi SSN yang se.be.lumnya tidak siste.matis kini mulai dipe.rbaiki 
de.ngan instrume.n pe.nge.mbangan pe.nilaian karakte.r yang te.rstandar dan obse.rvasi pe.rilaku siswa 
se.cara be.rkala ole.h wali ke.las dan guru agama. Me.nurut pe.ne.litian yang dilakukan ole.h (Semadi, 
2019), se.kolah-se.kolah yang be.rhasil me.ngimple.me.ntasikan SSN se.cara e.fe.ktif adalah yang mampu 
me.wujudkan komunikasi yang kuat antara guru, siswa, dan orang tua se.rta me.ne.rapkan me.tode. 
pe.mbe.lajaran agama yang konte.kstual dan kre.atif. Hal ini me.nunjukkan bahwa de.ngan pe.nde.katan 
yang te.pat, be.rbagai ke.ndala dalam pe.laksanaan SSN bukan hanya dapat diatasi, te.tapi juga dapat 
me.njadi pe.luang untuk me.ningkatkan kualitas pe.ndidikan karakte.r siswa se.cara me.nye.luruh. 

Pembahasan 

Tujuan Program Sekolah Sisan Ngaji di SMP 2 Blora 
Implementasi Program Sekolah Sisan Ngaji di SMP 2 Blora merupakan respons strategis 

terhadap imperatif peningkatan kualitas spiritual dan moral peserta didik, di mana program ini secara 
eksplisit bertujuan untuk memperkuat fondasi keimanan dan ketakwaan, serta mempromosikan 
praktik ibadah yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari (Rohman et al., 2023). Tujuan ini 
diartikulasikan melalui serangkaian inisiatif yang dirancang untuk menumbuhkembangkan 
pengetahuan keagamaan yang mendalam, memfasilitasi internalisasi nilai-nilai agama, dan 
membentuk karakter yang berakhlak mulia. Program ini juga berambisi untuk menciptakan 
lingkungan yang harmonis dan inklusif, di mana siswa mampu menjunjung tinggi toleransi dan 
kerukunan antarumat beragama, sebuah kompetensi krusial dalam konteks masyarakat Indonesia 
yang pluralistik (Mempertahankan Identitas Agama Dalam Era Pluralisme Di Indonesia, 2024). 
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Secara operasional, program ini diimplementasikan melalui alokasi waktu khusus dalam jadwal 
pembelajaran, dengan durasi 2 jam setiap sesi, yang dimulai pada pukul 07.00 hingga 08.20 WIB. 
Penjadwalan ini dirancang untuk memastikan bahwa kegiatan keagamaan tidak mengganggu 
kurikulum akademik inti, tetapi justru melengkapi dan memperkaya pengalaman belajar siswa 
(Lestari & Jupriaman, 2024). 

Dalam pelaksanaannya, Program Sekolah Sisan Ngaji di SMP 2 Blora mengadopsi 
pendekatan yang terstruktur dan sistematis, dengan mengalokasikan hari-hari tertentu untuk kelas 
yang berbeda. Pada hari Selasa, program ini difokuskan untuk siswa kelas 7, diikuti oleh kelas 8 pada 
hari Rabu, dan kelas 9 pada hari Kamis. Model ini memungkinkan adanya fokus yang lebih intensif 
dan personalisasi dalam penyampaian materi, serta memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 
perhatian yang memadai dari para guru pembimbing. Keberhasilan program ini sangat bergantung 
pada kualitas guru yang terlibat, di mana SMP 2 Blora secara proaktif merekrut tenaga pengajar yang 
profesional dan kompeten di bidangnya. Sumber daya ini tidak hanya berasal dari lingkungan sekolah 
itu sendiri, tetapi juga melibatkan tokoh masyarakat dan lembaga keagamaan terdekat, yang 
membawa pengalaman dan keahlian yang beragam untuk memperkaya proses pembelajaran 
(Wiyono et al., 2017). 

Lebih lanjut, Program Sekolah Sisan Ngaji tidak hanya menekankan pada aspek teoretis 
keagamaan, tetapi juga pada praktik ibadah yang konkret. Selain pembelajaran Al-Quran, siswa juga 
dilatih dalam pembiasaan praktik ibadah sehari-hari, seperti shalat, doa-doa pendek, zikir, Asmaul 
Husna, hafalan ayat-ayat pendek sesuai dengan tingkat pendidikan mereka, serta istighosah. 
Pendekatan ini dirancang untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami ajaran agama 
secara intelektual, tetapi juga mampu menginternalisasi dan mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari (Lestari & Jupriaman, 2024). Pembentukan akhlak terpuji juga menjadi fokus utama, 
dengan tujuan untuk membekali siswa dengan karakter yang kuat dan moralitas yang tinggi. Inisiatif 
ini selaras dengan pandangan Imam Al-Ghazali, yang menempatkan pendidikan akhlak sebagai 
fondasi esensial dalam pendidikan Islam, yang mana diyakini sebagai jalan menuju kebahagiaan dunia 
dan akhirat. Pendidikan karakter religius dapat diimplementasikan melalui program-program sekolah 
seperti Tahfizul Qur'an, yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Al-Quran dalam diri siswa 
(Nasution & Khairuddin, 2023). Dengan demikian, Program Sekolah Sisan Ngaji di SMP 2 Blora 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman agama, tetapi juga sebagai 
wahana untuk membentuk karakter siswa secara holistik. 

Program ini juga dapat diintegrasikan dengan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, seperti 
doa bersama, shalat berjamaah, dan kegiatan-kegiatan sosial yang bertujuan untuk mempererat 
ukhuwah Islamiyah (Syarifuddin et al., 2021). Integrasi ini akan memperkuat implementasi 
kurikulum tersembunyi yang secara tidak langsung menanamkan nilai-nilai agama dalam diri siswa. 
Pembelajaran Agama Kristen juga menekankan peran keluarga sebagai basis utama dalam 
pendidikan iman dan pengembangan misi, di mana orang tua memiliki tanggung jawab untuk 
mengajarkan firman Tuhan dan menjadi teladan iman bagi anak-anak mereka. Dengan demikian, 
Program Sekolah Sisan Ngaji di SMP 2 Blora tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi 
juga membutuhkan dukungan dan partisipasi aktif dari keluarga dan masyarakat.  

Secara keseluruhan, Program Sekolah Sisan Ngaji di SMP 2 Blora merupakan sebuah inisiatif 
yang komprehensif dan terintegrasi, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas iman dan takwa 
peserta didik, menguatkan pelaksanaan praktik ibadah, dan membentuk karakter yang berakhlak 
mulia. Pelaksanaan pembelajaran al-Islam yang terencana dengan baik, dengan desain 
pengembangan silabus dan pemilihan model pembelajaran yang tepat, juga dapat meningkatkan 
kecerdasan spiritual siswa. Program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
dalam menciptakan generasi muda yangSaleh, cerdas, dan berakhlak mulia, yang mampu menjadi 
agen perubahan positif dalam masyarakat (Usman, 2017) (Restiana & Ulfa, 2021) (Maulidi, 2020). 
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Program "Sekolah Sisan Ngaji" dalam Upaya Meningkatkan Akhlak Peserta Didik 
Program "Sekolah Sisan Ngaji" muncul sebagai respons terhadap kebutuhan mendesak 

untuk menanamkan nilai-nilai agama dan moralitas yang kuat pada generasi muda sejak usia dini 
(Rohman et al., 2023). Program ini mengintegrasikan pendidikan formal dengan pendidikan agama, 
dengan tujuan utama membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia (Mempertahankan 
Identitas Agama Dalam Era Pluralisme Di Indonesia, 2024). Pelaksanaan program SSN ini 
pembentukan karakter peserta didik sangat berpengaruh, program ini bukan hanya sekedar 
menggiring siswa untuk mengaji saja tetapi juga membentuk karakter anak yang religius, disiplin, dan 
rajin (Paridi, 2019). Pendidikan akhlak menjadi fondasi utama dalam membentuk pribadi manusia 
yang utuh, sehingga pembinaannya di sekolah harus dilakukan secara teratur dan terarah agar siswa 
dapat mengembangkan dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari (Sumiyati, 2020). 
Program ini bukan hanya sekadar memberikan pengetahuan agama, tetapi juga berupaya 
menanamkan nilai-nilai tersebut ke dalam hati dan pikiran peserta didik, sehingga tercermin dalam 
perilaku sehari-hari mereka. Upaya ini sangat penting mengingat tantangan era digital yang dapat 
membawa dampak negatif bagi perkembangan moral dan spiritual anak-anak (Lestari & Jupriaman, 
2024). Dengan demikian, SSN hadir sebagai solusi preventif untuk membentengi peserta didik dari 
pengaruh buruk tersebut (Lestari & Jupriaman, 2024). Program "Sekolah Sisan Ngaji" memiliki 
tujuan yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam penerapan pengetahuan 
keagamaan yang dianut (Restiana & Ulfa, 2021). Program ini dirancang untuk memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama, sekaligus mendorong peserta didik untuk 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah Sisan Ngaji merupakan suatu program 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam penerapan pengetahuan keagamaan yang dianut 
peserta didik. SSN diselenggarakan melalui pembelajaran intrakurikuler maupun ekstrakurikuler 
pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, Sekolah Dasar,dan Sekolah Menengah Pertama di 
Kabupaten Blora. Program "Sekolah Sisan Ngaji" ini memiliki tujuan yang signifikan, untuk 
membentuk akhlak mulia pada peserta didik (Seprya & Hariati, 2024). Hal ini selaras dengan tujuan 
pendidikan nasional yang mengamanatkan pengembangan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
bertanggung jawab (Waldopo, 2013). Pendidikan agama memiliki peran krusial dalam membentuk 
pandangan dan perilaku sosial anak-anak, terutama dalam konteks interaksi di lingkungan sekolah 
(Perdana, 2018). Dengan menanamkan nilai-nilai agama sejak dini, diharapkan peserta didik dapat 
mengembangkan sikap toleransi, saling menghormati, dan menghargai perbedaan, sehingga tercipta 
lingkungan belajar yang harmonis dan kondusif. Pembentukan karakter religius yang ditekankan 
dalam program SSN mencakup berbagai aspek, seperti peningkatan keimanan, ketaatan beribadah, 
dan akhlakul karimah.  

Implementasi program "Sekolah Sisan Ngaji" melibatkan integrasi nilai-nilai agama Islam ke 
dalam berbagai aspek kegiatan belajar mengajar (Lestari & Jupriaman, 2024) (Hakim & Saryulis, 
2023; Tamimi, 2023; Ulum & Syafi’i, 2022). Program SSN ini secara tidak langsung sudah dijalankan 
sejak dahulu, tetapi memang dari dulu belum ada nama khusus program. Integrasi ini dilakukan 
melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler, sehingga peserta didik dapat merasakan 
kehadiran agama dalam setiap aspek kehidupan sekolah. Dalam kegiatan intrakurikuler, guru 
menghubungkan materi pelajaran dengan nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis 
(Aziz, 2018). Melalui program SSN, sekolah berupaya menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 
pembentukan karakter religius peserta didik, dengan memberikan contoh dan teladan yang baik dari 
guru dan tenaga kependidikan. Selain itu, program SSN juga menekankan pentingnya pembiasaan 
perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengucapkan salam, menjaga kebersihan, dan 
menghormati orang tua dan guru (Syarifuddin et al., 2021) (Murharyana et al., 2023; Nadif et al., 
2023, 2023). Program SSN juga memberikan perhatian khusus pada pengembangan spiritualitas 
peserta didik melalui kegiatan-kegiatan keagamaan. 
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Implementasi Program "Sekolah Sisan Ngaji" 

Program Sekolah Sisan Ngaji (SSN) merupakan inovasi dalam bidang pendidikan karakter 
berbasis nilai-nilai keagamaan yang diinisiasi oleh Pemerintah Kabupaten Blora. Tujuan utama dari 
program ini adalah membentuk karakter siswa yang religius, berakhlak mulia, serta memiliki 
kesadaran spiritual yang tinggi, sejalan dengan dimensi pertama dalam Profil Pelajar Pancasila, yakni 
"beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia”. 

Implementasi SSN dilakukan pada jenjang PAUD, SD, dan SMP melalui kegiatan 
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Di tingkat PAUD, kegiatan difokuskan pada 
pembiasaan ibadah sederhana, seperti doa harian dan pengenalan huruf hijaiyah. Sementara itu, 
pada jenjang SD dan SMP, program dijalankan melalui aktivitas membaca Al-Qur'an, hafalan surat 
pendek, salat dhuha berjamaah, serta pembinaan akhlak melalui kisah-kisah keteladanan. 

Salah satu praktik terbaik dalam pelaksanaan SSN terlihat di SMP Muhammadiyah 5 
Randublatung, di mana siswa secara bergiliran mengikuti pembelajaran agama di musala sekolah. 
Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi religius siswa, tetapi juga membentuk 
kedisiplinan, rasa tanggung jawab, serta kepedulian sosial. Program SSN di sekolah ini juga 
dilaksanakan melalui pendekatan klasikal dan personal, yaitu dengan menyesuaikan pembelajaran 
Al-Qur’an berdasarkan kemampuan membaca masing-masing siswa. Pendekatan ini 
memungkinkan terciptanya proses belajar yang lebih adaptif dan efektif dalam membangun 
karakter religius. 

Pelaksanaan SSN di SMP Muhammadiyah 5 Randublatung menunjukkan kontribusi positif 
terhadap pembentukan karakter siswa, khususnya dalam aspek religiusitas, kedisiplinan, dan 
tanggung jawab. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kegiatan SSN yang dilaksanakan 
secara rutin setelah jam pelajaran utama telah menjadi sarana penting bagi siswa dalam 
memperdalam pemahaman keagamaan serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Aktivitas seperti *muroja’ah*, membaca Al-Qur’an, kajian akhlak, serta praktik ibadah berjamaah 
menciptakan suasana religius yang mendukung pembentukan karakter positif. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Arif et al., 2023; Ma`arif et al., 2022, 2025; Sirojuddin et al., 
2022) yang menegaskan bahwa pendidikan agama yang disampaikan secara konsisten dan 
kontekstual memiliki dampak signifikan terhadap pembentukan nilai-nilai moral dan spiritual siswa. 
Di SMP Muhammadiyah 5 Randublatung, guru agama tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi 
juga sebagai pembimbing rohani yang dekat dengan siswa, sehingga tercipta hubungan yang efektif 
dalam proses pembentukan karakter. 

Meskipun demikian, implementasi program SSN tidak lepas dari tantangan, seperti 
keterbatasan tenaga pendidik agama yang kompeten, kurangnya fasilitas pendukung, serta belum 
optimalnya kolaborasi antara sekolah dan lembaga keagamaan (Amelia et al., 2022). Namun, 
dukungan dari orang tua, pemerintah daerah, dan lembaga keagamaan seperti TPQ dan Madrasah 
Diniyah menjadi faktor penting dalam keberhasilan program ini. 

Program SSN juga terbukti memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter 
Qur’ani sejak usia dini. Penelitian di BA Aisyiyah Ngawen Blora menunjukkan bahwa kegiatan 
seperti salat dhuha, mengaji, dan mendengarkan kisah nabi yang dilaksanakan secara konsisten 
dapat membentuk sikap religius anak, seperti kejujuran, disiplin, dan kasih sayang (Azizah et al., 
2024; Sintasari & Lailiyah, 2024). Dengan pendekatan yang menyeluruh dan kontekstual, SSN tidak 
hanya menanamkan nilai-nilai agama secara teoritis, tetapi juga membiasakan siswa untuk 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan pelaksanaan program ini di SMP 
Muhammadiyah 5 Randublatung juga ditunjang oleh dukungan manajerial kepala sekolah yang 
menjadikan SSN sebagai bagian dari visi dan misi sekolah. Evaluasi kegiatan dilakukan secara 
berkala, baik secara formal melalui penilaian sikap dan kehadiran siswa, maupun secara informal 
melalui observasi perilaku sehari-hari. Hal ini memperkuat temuan Nurdin (Harbianto et al., 2023) 
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yang menyatakan bahwa efektivitas program keagamaan dalam pembentukan karakter sangat 
dipengaruhi oleh kepemimpinan sekolah dan kolaborasi antarpemangku kepentingan. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari program "Sekolah Sisan Ngaji" menunjukkan bahwa integrasi pendidikan 
formal dengan pendidikan agama memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan akhlak 
peserta didik. Melalui kegiatan literasi, praktik ibadah harian, dan pengaplikasian ajaran agama 
dalam kehidupan sehari-hari, program ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif 
dan membentuk karakter yang baik pada peserta didik. Namun, terdapat beberapa keterbatasan 
dalam riset ini. Pertama, penelitian ini mungkin tidak mencakup semua aspek dari program, seperti 
dampak jangka panjang terhadap peserta didik setelah mereka menyelesaikan program. Kedua, 
penelitian ini mungkin terbatas pada konteks lokal di Kabupaten Blora, sehingga hasilnya mungkin 
tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke daerah lain dengan kondisi sosial dan budaya yang 
berbeda. Ketiga, metode evaluasi yang digunakan mungkin tidak sepenuhnya objektif, sehingga ada 
kemungkinan bias dalam penilaian terhadap efektivitas program. 

Rekomendasi untuk riset selanjutnya adalah melakukan studi longitudinal untuk 
mengevaluasi dampak jangka panjang dari program ini terhadap perkembangan karakter dan akhlak 
peserta didik. Selain itu, penelitian di daerah lain dengan latar belakang yang berbeda dapat 
memberikan wawasan yang lebih luas mengenai efektivitas program ini. Penelitian juga dapat 
mengeksplorasi metode evaluasi yang lebih objektif dan komprehensif untuk menilai keberhasilan 
program dalam mencapai tujuannya. Dengan demikian, hasil riset selanjutnya dapat memberikan 
kontribusi yang lebih besar dalam pengembangan pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai 
agama dan moral. 
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